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KATA PENGANTAR 

 

 
 

Assalamu’alaikum Wr, Wb. 

 Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah memberikan kesehatan dan karunia-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan Laporan Kerja Praktik (LKP) yang sederhana 

ini. Tidak lupa pula shalawat berserta salam penulis junjungkan kepada 

Rasulullah Muhammad SAW yang telah membawa kita semua dari alam 

kegelapan menuju kealam yang terang seperti saat ini. Yang telah 

membawa kita dari alam kebodohan kealam yang penuh dengan ilmu 

pengetahuan seperti sekarang ini. Laporan Kerja Praktik (LKP) ini 

penulis selesaikam sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan 

Program Studi Diploma III Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan 

judul “MEKANISME DAN KENDALA DALAM SISTEM ANTAR 

JEMPUT TABUNGAN PADA PT BPRS HIKMAH WAKILAH 

KANTOR PUSAT, PEUNAYONG BANDA ACEH“. Penulis 

menyadari terdapat banyak kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam 

penulisan laporan kerja praktik (LKP) ini. 

 Penulis menyadari bahwa selama dalam proses penulisan dan 

penyusunan hingga terselesainya laporan kerja praktik ini, penulis banyak 

mendapatkan bantuan yang sangat berharga dari berbagai pihak. Oleh 

karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada : 

1. Prof. Dr. H. Warul Walidin, AK., MA selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
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2. Prof. Dr. Nazaruddin A, Wahid, MA selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

3. Dr. Nilam Sari, M.Ag selaku ketua Program Studi Diploma III 

Perbankan Syariah dan Dr. Nevi Hasnita, S.Ag., M.Ag selaku 

Sekretaris Program Studi Diploma III Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. 

4. Jalaludin, MA selaku dosen pembimbing I dan Evri Yenni, SE., M.Si 

selaku dosen pembimbing II yang telah bersedia meluangkan waktu 

serta pikirannya dalam memberikan nasehat, pengarahan dan 

bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan laporan kerja praktik 

ini. 

5. Abrar Amri, SE., S.Pd.I., M.S.I selaku dosen penguji I dan 

Yulindawati, SE., MM selaku dosen penguji II yang telah 

mengkoreksi hasil dari Laporan Kerja Praktik Penulis serta 

membimbing Penulis selama perbaikan Laporan Kerja Praktik 

Penulis. 

6. Muhammad Arifin, Ph.D selaku Ketua Laboratorium Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam serta sekretaris Laboraturium Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Ismail Rasyid Ridla Tarigan, MA. Yang 

telah menyetujui judul yang telah penulis ajukan. 

7. Inayatillah, MA.Ek selaku dosen pembimbing akademik serta seluruh 

dosen dan staf akademik Program Studi Diploma III Perbankan 

Syariah yang selama ini telah membimbing, membagikan ilmu, dan 
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8. Pimpinan PT BPRS Hikmah Wakilah kantor Pusat Peunayong Banda 

Aceh berserta para karyawannya yang telah membantu penulis dalam 

kerja praktik. 



vii 

 

9. Ayahanda Susantri Kusno S.sos dan Ibunda saya tercinta Suwarni 

B.sc atas segala kasih sayang, pengorbanan, nasihat, kesabaran, dan 
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       Terimakasih yang tak terhingga kepada nama-nama yang telah 

disebutkan di atas, semoga bantuan yang diberkan kepada penulis akan 

dibalas oleh Allah SWT. Penulis menyadari bahwa masih terdapat 

banyak kekurangan pada Laporan Kerja Praktik (LKP) ini. Penulis 

mengharapkan adanya saran dan kritikan yang membangun untuk 

penyempurnaan Laporan Kerja Praktik (LKP) ini. Wassalamu’alaikum 

Wr. Wb. 
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Penulis, 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun1987 –Nomor:0543 b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 ṭ ط 16

 Z ظ B 17 ب 2

 ‘ ع T 18 ت 3

 G غ S 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ’ ء Sy 28 ش 13

 Y ي S 29 ص 14

    D ض 15
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2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah a 

  َ  Kasrah i 

  َ  Dammah u 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf  

َ  ي  Fatḥah dan ya ai 

َ  و  Fatḥah dan wau au 

Contoh: 

  kaifa :   كيف

 haula  :هول 

 

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, 

yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan tanda 

ا  Fatḥah dan alif ي /َ 

atau ya 

Ā 

ي  َ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َ  Dammah dan 

wau 

Ū 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)
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Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

 

 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; 

dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf.  
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RINGKASAN LAPORAN 

 

Nama Mahasiswa  : Dita Cahya Susanti 

NIM  : 150601051 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Program Studi   : Diploma III Perbankan Syariah 

Judul  : Mekanisme dan Kendala dalam Sistem Antar 

    Jemput Tabungan Pada PT BPRS 

   Hikmah Wakilah Kantor Pusat 

   Peunayong Banda Aceh 

Tanggal Sidang   : 13 Juli 2018 

Tebal LKP  : 43 Lembar  

Pembimbing I  : Jalaludin, MA  

Pembimbing II  : Evri Yenni, SE., M.Si 

 

PT BPRS Hikmah Wakilah tempat penulis melaksanakan kerja 

praktik beralamat di jalan Ratu Safiatuddin No. 11-13, Peunayong 

Banda Aceh. PT BPRS Hikmah Wakilah ini mempunyai beberapa 

produk dalam penghimpunan dana dan produk penyaluran dana. 

Dalam produk penghimpunan dana PT BPRS Hikmah Wakilah 

menyediakan jasa antar jemput tabungan pada beberapa usaha 

mikro maupun sekolah-sekolah yang nantinya AO (Account 

Officer) yang akan turun ke lapangan untuk nasabah yang ingin 

menyetorkan dan melakukan penarikan. Adapun mekanisme sistem 

antar jemput tabungan adalah AO (Account Officer) mendatangi 

nasabah, lalu petugas bank memberikan pelayanan seperti 

penyetoran tabungan maupun penyetoran angsuran pembiayaan, 

setelah itu AO (Account Officer) membawa buku rekening nasabah, 

lalu nasabah menyetorkan tabungannya kepada AO (Account 

Officer), dan AO (Account Officer) memberikan slip penyetoran 

kepada nasabah, nasabah dapat menyetorkan minimal Rp10.000. 

(untuk produk tabunganku). Disamping itu terdapat beberapa 

kendala yang merupakan suatu faktor atau keadaan yang 

menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran kekuatan yang 

memaksa pembatalan pelaksanaan dalam sistem antar jemput, yang 

diantaranya terkadang AO (Account Officer) lupa membawa buku 

tabungan nasabah, Kurang lengkapnya data nasabah. 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

       Bank merupakan lembaga intermediasi antara orang yang 

kelebihan dana dengan orang yang membutuhkan dana. Bank 

diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya 

adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 

kembali dananya kepada masyarakat (Kasmir, 2006: 2). 

       Dalam Undang-Undang Bank Syari’ah Nomor 21 Tahun 2008 

disebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Salah satu bank dapat dikatakan berhasil apabila memiliki 

nasabah yang banyak. Hal ini dapat dilihat pada produk yang 

ditawarkan oleh bank kepada masyarakat dapat diterima dengan 

baik (Lembaran Negara Republik Indonesia, 2008). 

       Perbankan Indonesia menganut dua sistem, yaitu Bank 

Konvensional dan Bank Syariah. Bank Konvensional adalah Bank 

yang dalam aktivitasnya, baik dalam penghimpunan dana maupun 

dalam penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan 

dalam presentase tertentu dari dana untuk suatu periode tertentu 

(Rodoni, Hamid, 2008: 14). 

       Bank syariah dapat berbentuk Bank Umum Syariah (BUS) 

maupun Bank Pembiayaan akyat Syariah (BPRS). Menurut 
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Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 

Indonesia, dijelaskan bahwa Bank Syariah adalah Bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah. Bank 

Umum Syariah (BUS) adalah Bank Syariah yang kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Adapun Bank 

Pengkreditan Rakyat Syariah (BPRS) adalah Bank Syariah yang 

kegiatan usahanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. 

       Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah (BPRS) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah, yang 

dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran dan dengan wilayah operasional yang berrsifat 

terbatas. Lembaga keuangan BPRS adalah salah satu badan atau 

lembaga keuangan Islam yang berfungi sebagai sarana untuk 

memudahkan dan meperlancar aktivitas kehidupan perekonomian, 

dengan mengumpulkan dana masyarakat yang tidak produktif dan 

menyalurkannya ke dalam kegiatan yang produktif, dimana sistem 

operasinya dilaksanakan menurut prinsip syari’ah (Rahmat Syafi’i, 

2004). 

       BPRS juga ditujukan agar dapat meraih persaingan pasar yang 

lebih luas dengan cara menciptakan bermacam produk bank yang 

ditawarkan kepada masyarakat. Dalam rangka meningkatkan mutu 

pelayanan jasa perbankan terutama bagi kalangan ekonomi lemah, 

PT BPRS Hikmah Wakilah yang merupakan salah satu BPRS di 

Banda Aceh yang mulai beroperasi pada 20 September 1995 
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memberikan kesempatan yang lebih luas kepada masyarakat untuk 

mengembangkan kegiatan usahanya. PT BPRS Hikmah Wakilah 

dari sejak berdiri fokus untuk melayani usaha mikro dan kecil 

(UMK) yang menginginkan proses mudah, pelayanan cepat dan 

persyaratan ringan. 

       PT BPRS Hikmah Wakilah memiliki karyawan bagian 

pemasaran (Marketing) yaitu bertugas untuk memberikan 

pelayanan antar jemput setoran dengan penarikan tabungan atau 

deposito termasuk angsuran setoran pembiayaan. Pelayanan ini 

sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat UMK yang 

cenderung tidak bisa meninggalkan usaha kesehariannya di 

toko/pasar/rumah (company profile PT BPRS Hikmah Wakilah, 

2012: 3). 

      Dalam hal ini ada beberapa mekanisme Adapun mekanisme 

sistem antar jemput tabungan yaitu AO (Account Officer) 

mendatangi nasabah, lalu petugas bank memberikan pelayanan 

seperti penyetoran tabungan maupun penyetoran angsuran 

pembiayaan serta AO (Account Officer) membawa buku rekening 

nasabah, setelah itu nasabah menyetorkan tabungannya kepada AO 

(Account Officer), dan AO (Account Officer) memberikan slip 

penyetoran kepada nasabah.  

       Serta terdapat beberapa kendala pada sistem antar jemput 

tabungan yaitu terkadang AO (Account Officer) lupa membawa 

buku tabungan nasabah, sehingga nasabah yang ingin menyetorkan 

uangnya tertunda serta kurang lengkapnya data nasabah,sehingga 



4 
 

 
 

memperhambat proses pembukaan nasabah pada saat diberikan 

pada CS (Customer Service), kurangnya pemahaman tentang sistem 

antar jemput tabungan yang ada pada PT BPRS Hikmah Wakilah 

dan AO (Account Officer) yang bertugas dalam antar jemput 

tabungan terkuras bensin kendaraannya. 

       Setiap bank umumnya harus meningkatkan mutu pelayanan 

semaksimal mungkin agar nasabah merasa puas dengan apa yang 

diberikan oleh bank. Bank akan mampu mempertahankan nasabah 

yang ada untuk terus menggunakan produk yang ditawarkan, serta 

mampu untuk menarik calon nasabah yang baru. Jumlah nasabah 

tabungan pada PT BPRS Hikmah Wakilah mayoritas adalah 

pengusaha mikro dan kecil serta sekolah-sekolah  yang tersebar 

hampir di seluruh Banda Aceh dan Aceh Besar. Bank berhasil 

menghimpun dana pihak ketiga dalam bentuk tabungan dan 

deposito sebesar Rp46,6 milyar atau meningkat sebesar 43% 

dibandingkan dengan realisasi Desember 2015 sebesar Rp32,6 

milyar, dengan pencapaian tabungan sebesar Rp14,3 milyar 

meningkat sebesar 16% dibandingkan dengan realisasi Desember 

2015 dan deposito sebesar Rp32,3 milyar atau meningkat sebesar 

60% dari realisasi Desember 2015. Jika dibandingkan dengan 

rencana kerja 2016 maka pencapaian DPK (dana pihak ketiga) 

sebesar 117%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan 

masyarakat kepada bank sangat baik (company profile PT BPRS 

Hikmah Wakilah, 2016:1). 
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       Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

membahas dan menuliskannya dalam bentuk Laporan Kerja Praktik 

(LKP) dengan judul  “Mekanisme dan Kendala dalam Sistem 

Antar Jemput Tabungan Pada PT BPRS Hikmah Wakilah 

Kantor Pusat, Peunayong Banda Aceh” 

 

1.2  Tujuan Kerja Praktik 

      Adapun tujuan penulisan Laporan Kerja Praktik ini yaitu: 

Adapun tujuan penulis melakukan Kerja Praktik adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui mekanisme dalam sistem antar jemput 

tabungan pada PT BPRS Hikmah Wakilah Kantor Pusat, 

Peunayong Banda Aceh. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang terdapat dalam 

Sistem Antar Jemput Tabungan Pada PT BPRS Hikmah 

Wakilah Kantor Pusat, Peunayong Banda Aceh. 

 

1.3   Kegunaan Laporan Kerja Praktik 

a. Khazanah Ilmu Pengetahuan 

       Kegunaan kerja praktik bagi khazanah ilmu pengetahuan yaitu 

agar mahasiswa/i Program Studi D-III Perbankan Syari’ah 

mengetahui gambaran secara umum tempat di mana penulis 

melakukan Kerja Praktik. Selain itu dapat juga membina 

komunikasi serta hubungan baik secara akademis maupun sosial 

antara mahasiswa Program Studi D-III Perbankan Syari’ah dengan 
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lembaga keuangan perbankan khususnya PT BPRS Hikmah 

Wakilah Banda Aceh, yang merupakan tempat penulis melakukan 

praktik kerja dan diharapkan hasil laporan Kerja Praktik ini dapat 

menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa khususnya Program Studi 

D-III Perbankan Syari’ah dalam mengetahui bagaimana mekanisme 

dan kendala dalam sistem antar jemput tabungan pada PT BPRS 

Hikmah Wakilah Kantor Pusat, Peunayong Banda Aceh. 

b. Masyarakat 

       Penulis berharap bahwa laporan ini dapat memberikan 

pengetahuan (knowledge) bagi masyarakat mengenai kinerja 

karyawan PT BPRS Hikmah Wakilah Peunayong Banda Aceh, 

terutama mengenai mekanisme dan kendala dalam sistem antar 

jemput tabungan serta memberikan informasi lainnya yang 

berkenaan dengan permasalahan yang ada dalam dunia perbankan 

syari’ah. 

c. Instansi Tempat Kerja Praktik 

       Ada beberapa kegunaan bagi instansi tempat kerja praktik. 

Diantaranya yaitu untuk membantu pihak karyawan perusahaan PT 

BPRS Hikmah Wakilah dalam menyelesaikan (mengerjakan) tugas 

sehari-hari selama kerja praktik serta memberikan pengetahuan 

yang penulis dapatkan di bangku kuliah terhadap praktik-praktik 

yang sesuai dengan teori syariah. Dengan adanya kerja praktik, 

para karyawan perusahaan juga dapat melihat kemampuan 
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praktikan sehingga akan lebih mudah untuk perencanaan 

peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM). 

 

d. Penulisan 

       Kegunaan bagi penulis, untuk menambah pengalaman dalam 

melaksanakan Kerja Praktik dan mengetahui kinerja perbankan 

syari’ah yang sesungguhnya terutama mekanisme dan kendala 

dalam sistem antar jemput tabungan pada PT BPRS Hikmah 

Wakilah . Selanjutnya juga menjadi salah satu  syarat yang harus 

penulis penuhi untuk menyelesaikan kuliah di Program Studi D-III 

Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 

 

1.4  Sistematika Laporan Kerja Praktik 

       Bagian awal sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik 

terdiri dari lembar judul yaitu mekanisme dan kendala dalam 

sistem antar jemput tabungan pada PT BPRS Hikmah Wakilah, 

pernyataan keaslian, lembar seminar, lembar pengesahan hasil 

seminar, kata pengantar, halaman transliterasi, daftar isi, ringkasan 

laporan dan daftar lampiran. 

       Bagian isi sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik terdiri 

dari Bab Satu, pada Bab Satu harus memenuhi unsur-unsur latar 

belakang, tujuan Laporan Kerja Praktik, kegunaan Kerja Praktik, 

dan sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik, di mana 

kandungan dari unsur-unsur tersebut harus sesuai dengan topic 

yang dipilih. 
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       Pada Bab Dua memuat tentang tinjauan lokasi Kerja Praktik, 

meliputi sejarah singkat serta visi dan misi PT BPRS Hikmah 

Wakilah Kantor Pusat Peunayong, kegiatan usaha PT BPRS 

Hikmah Wakilah Banda Aceh, keadaan personalia PT BPRS 

Hikmah Wakilah kantor pusat Peunayong. 

       Pada Bab Tiga merupakan hasil Kerja Praktik meliputi, 

kegiatan Kerja Praktik yaitu, bagian marketing, bagian legal, 

bagian SDI dan umum, bagian customer service (CS), dan bagian 

teller. Selanjutnya bidang Kerja Praktik di bahas tentang prosedur 

pembukaan tabungan pada PT BPRS Hikmah Wakilah, mekanisme 

dan kendala dalam sistem antar jemput tabungan Pada PT BPRS 

Hikmah Wakilah, kendala dalam sistem antar jemput tabungan PT 

BPRS Hikmah Wakilah, pengertian mekanisme dan kendala, 

pengertian tabungan, dan landasan Hukum, selanjutnya evaluasi 

Kerja Praktik. 

       Bab Empat memuat kesimpulan dan saran, kesimpulan yang 

diambil berdasarkan pembahasan secara keseluruhan yang telah 

dibuat. Adapun pemberian saran bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja dari pihak-pihak PT BPRS Hikmah Wakilah. Pada bagian 

akhir sistematika penulisan Laporan Kerja Praktik meliputi, daftar 

pustaka, SK bimbingan, lembar konsul bimbingan, surat keterangan 

Kerja Praktik, lembaran nilai kerja praktik, daftar riwayat hidup. 
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BAB DUA 

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 

2.1   Sejarah Singkat PT BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh 

       Hikmah Wakilah didirikan pada tanggal 14 September 1994 

dan mendapatkan izin operasinal sebagai BPR Syari’ah dari 

Menteri Keuangan RI tanggal 18 Juli 1995. Masa konflik dan 

tsunami yang melanda Aceh saat itu dampaknya sangat besar 

terhadap perkembangan tingkat kesehatan Hikmah Wakilah, namun 

badai tersebut kini telah berlalu dan insya Allah masa depan akan 

dijalankan dengan penuh keyakinan, dengan menjalankan tata 

kelola manajemen bank secara baik, amanah dan transfaran 

(company profile PT BPRS Hikmah Wakilah, 2016). 

       Sejak pertama kali beroperasi pada tahun 1995, PT BPRS 

Hikmah Wakilah berlokasi di Jl. Krueng Raya Desa Ba’et Kec. 

Baitussalam Kabupaten Aceh Besar. Namun pada tahun 2001 

BPRS Hikmah Wakilah pindah kantor ke Jl. T. Nyak Arief No. 

159, Jeulingke Banda Aceh. Pada November 2006 lokasi kantor 

pusat dipindahkan ke Kotamadya di Jl. Sri Ratu Safiatuddin No. 50 

Peunayong Banda Aceh yang merupakan kawasan pusat 

perdagangan di Kotamadya Banda Aceh (company profile PT 

BPRS Hikmah Wakilah, 2012). 

       Berdasarkan realisasi pencapaian kinerja keuangan periode 

Desember 2016 dibandingkan tahun 2015 dengan peningkatan rata-

rata sangat baik yaitu diatas 40% dengan kondisi sebagai berikut:  
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1. Bank berhasil menghimpun dan pihak ketiga dalam bentuk 

tabungan dan deposito sebesar Rp46,6 milyar atau 

meningkat sebesar 43% dibandingkan dengan realisasi 

Desember 2015 sebesar Rp32,6 milyar, dengan pencapaian 

tabungan sebesar Rp14,3 milyar meningkat sebesar 16% 

dibandingkan dengan realisasi Desember 2015 dan deposito 

sebesar Rp32,3 milyar atau meningkat sebesar 60% dari 

realisasi Desember 2015. 

Jika dibandingkan dengan rencana kerja 2016 maka 

pencapaian dana pihak ketiga (DPK) sebesar 117%, hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat 

kepada bank sangat baik. 

2. Pembiayaan Desember 2016 sebesar Rp39,2 milyar atau 

meningkat sebesar 41% dari realisasi 2015 sebesar Rp27,8 

milyar, jika dibandingkan dengan rencana kerja 2016 maka 

pencapaian sebesar 113%. 

3. Perolehan laba bank sebelum pajak Desember 2015 sebesar 

Rp1,8 milyar atau menigkat sebesar 61% dari perolehan 

laba periode yang sama tahun 2015 sebesar Rp1,2 milyar 

jika dibandingkan dengan rencana kerja 2016 maka 

pencapaiannya sebesar 129%. 

4. Jumlah modal inti bank hingga akhir Desember 2016 

sebesar Rp6,3 milyar atau meningkat 18% pada periode 

yang sama tahun 2015 Rp5,4 milyar. 
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5. Jumlah asset bank hingga akhir Desember 2016 Rp65,1 

milyar atau meningkatkan sebesar 49% pada periode yang 

sama tahun 2015 sebesar Rp43,6 milyar jika dibandingkan 

rencana kerja 2016 maka realisasinya sebesar 120%. 

       Pihak PT BPRS Hikmah Wakilah berkomitmen terus berupaya 

memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh nasabah agar 

memperoleh berbagai layanan perbankan, baik untuk simpan juga 

untuk pembiayaan modal usaha (company profile company profile 

PT BPRS Hikmah Wakilah, 2016: 2).  

       Pendirian PT BPRS Hikmah Wakilah mempunyai beberapa 

tujuan yang ingin dicapai yaitu, meningkatkan pendapatan ekonomi 

umat Islam yang mustahiq (dhu’afa) disekitar Banda Aceh dan 

Aceh Besar, menggali dan mengembangkan potensi masyarakat 

kota dan pedesaan yang dinilai produktif dan potensial, 

meningkatkan pelayanan jasa perbankan pada umumnya dan PT 

BPRS Hikmah Wakilah khususnya dalam menunjang 

pembangunan, dan meningkatkan kesejahteraan hidup umat Islam 

khususnya serta menciptakan lapangan kerja masyarakat. 

       Dalam menjalankan segala aktivitasnya, PT BPRS Hikmah 

Wakilah mempunyai visi misi untuk mencapai sebuah tujuan.  

Adapun visi PT BPRS Hikmah Wakilah adalah: (company profile 

company profile PT BPRS Hikmah Wakilah, 2016: 5) 

1. Menjadikan PT BPRS Hikmah Wakilah yang terbaik di 

provinsi Aceh. 
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2. Menjadikan PT BPRS Hikmah Wakilah yang dapat 

melayani masyarakat ekonomi kecil di provinsi Aceh. 

Sedangkan misi PT BPRS Hikmah Wakilah, yaitu: 

1. Menjalankan prinsip syari’ah secara konsisten. 

2. Focus terhadap usaha kecil dan mikro. 

3. Menjadikan pasar-pasar tradisional merupakan captive 

market PT BPRS Hikmah Wakilah. 

4. Membuka jaringan pemasaran/ kantor kas/ cabang 

pembantu di provinsi Aceh yang memiliki potensi ekonomi 

baik. 

 

2.2  Struktur Organisasi PT BPRS Hikmah Wakilah 

       Organisasi adalah tempat atau wadah mencapai tujuan 

perusahaan atau tempat untuk melakukan kegiatan perusahaan. 

Orgaisasi juga diartikan berkumpulnya dua orang atu lebih yang 

bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama pula (Kasmir, 2006: 

69). 

       Oleh sebab itu struktur organisasi dalam sebuah perusahaan 

merupakan satu yang sangat penting untuk diperhatikan agar 

perusahaan dapat beroperasi dengan baik dan berjalan sesuai 

dengan harapan. Menurut ketentuan pasal 19 SK. DIR. BI. 

32/36/1999 struktur organisasi PT BPRS Hikmah Wakilah terdiri 

dari Dewan Komisaris dan Direksi di damping kepengurusan, suatu 

BPRS wajib pula memiliki DPS (Dewan Pengawas Syari’ah) yang 
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berfungsi mengawasi kegiatan BPRS. Berikut ini dapat dilihat 

susunan dari struktur organisasi PT BPRS Hikmah Wakilah. 

       Gambar 2.1: Struktur Organisasi PT BPRS Hikmah Wakilah  

 

       Berikut peran serta fungsi dari masing-masing kelompok kerja:  

a. Dewan Pengawas Syari’ah 

Peran utama para ulama dalam pengawasan syariah adalah 

mengawasi jalannya operasional bank sehari-hai agar selalu 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan syari’ah. Dewan 

pengawas Syariah harus membuat pernyataan secara 

berkala (biasanya tiap tahun) bahwa bank yang diawasi 

telah berjlan sesuai dengan ketentuan syari’ah. Tugas lain 

dari DPS adalah membuat dan merekomendasikan produk 

baru pada bank yang diawasinya (Antonio, 2008: 31). 
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b. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris ialah orang yang memberi pengawasan 

secara umum atau khusus terhadap pelaksanaan kegiatan 

operasional bank dan memberi nasehat kepada Dewan 

Direksi. Dewan komisaris terdiri dari satu orang ketua dan 

tiga orang anggota pemegang saham PT BPRS Hikmah 

Wakilah Banda Aceh yang disetujui oleh Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia. Kedudukan Dewan 

Komisaris ini sejajar dengan Dewan Pengawas Syari’ah. 

c. Direksi 

Dewan Direksi terdiri dari direktur utama dan direktur. 

Direksi mempunyai tugas pokok memimpin bank dalam 

kegiatan sehari-hari sesuai dengan kebijakan umum yan 

telah digariskan oleh dewan komisaris. 

d. Bagian Internal Audit 

Internal audit mempunyai tugas untuk melakukan 

pemeriksaan terhadap seluruh transaksi keuangan di suatu 

perbankan. 

e. Bagian Akuntansi dan Keuangan 

Bagian ini mempunyai tugas antara lain mengumpulkan dan 

mencatat bukti-bukti transaksi harian untuk selanjutnya 

dipisahkan menurut nomor sandi penggunaannya, 

mengumpulkan data dan mencatat bukti-bukti transaksi 

harian. Berdasarkan transaksi harian tersebut, selanjutnya 

dibuat jurnal, buku besar dan sub buku besar, membuat 
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laporan bulanan meliputi laporan keuangan dan akuntansi 

pihak-pihak yang terkait dengan bank serta laporan lainnya 

yang berkenaan dengan akuntansi, membuat laporan 

realisasi setiap bulannya dengan melampirkan realisasi 

pencapaian target. 

f. Teller 

Petugas yang melakukan kegiatan yang berkaitan dengan 

penerimaan, penarikan dan transfer yang dilakukan oleh 

nasabah. Adapun fungsi dan tugas teller yaitu:
1
 

1. Melayani setiap transaksi penerimaan dan penarikan 

nasabah atas rekening tabungan dan deposito. 

2. Membantu dan merespon keluhan nasabah serta 

mensortir uang. 

3. Memberikan penjelasan yang tegas dan ramah kepada 

nasabah dalam setiap proses transaksi. 

g. Customer Service (CS) 

Pengertian Customer Service (CS) secara umum adalah 

setiap kegiatan yang iperuntukkan atau ditunjukkan untuk 

memberikan kepuasan nasabah, melalui pelayanan yang 

dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan nasabah 

(Kasmir, 2010: 180). 

 

 

 

                                                             
1
 Wawancara dengan Ira Yusna, teller kantor pusat peunayong, pada 

tanggal 17 April 2018 di Kantor Pusat Peunayong Banda Aceh. 
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h. Bagian Legal 

Bagian legal bertanggungjawab pada aspek hukum dimana 

bagian legal ini bertugas membuat akad pembiayaan dan 

juga melakukan pengesahan sebuah permohonan 

pembiayaan dengan izin dari dewan direksi yaitu direktur 

utama dan direktur. 

i. Bagian Administrasi 

Bagian ini mempunyai tugas antara lain mencatat dan 

melakukan transaksi yang diterima dari perjanjian suatu 

akad, pengecekan laporan dan pembahasan permohonan 

dan rekomendasi besarnya jumlah pembiayaan yang akan 

diberikan. 

j. Bagian Sumber Daya Insani (SDI) 

Bagian umum ini bertugas untuk masalah pengadaan, 

administrasi kantor, perlengkapan kantor, dan juga 

mengkoordinir, serta juga mengawasi karyawan-karyawan. 

k. Bagian Marketing 

Bagian Marketing bertugas untuk mencari nasabah, 

melakukan transaksi keuangan langsung seperti 

penjemputan dana tabungan nasabah, ansuran pembiayaan, 

dan juga membuat surat permohonan pembiayaan kepada 

nasabah ke bank. Pihak Marketing sendiri bias mempunyai 
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tugas untuk menjelaskan tentang produk pembiayaan pada 

bank juga. 
2
 

l. Informasi Teknologi (IT) 

Bagian IT bertugas memastikan jalannya seluruh software 

IT di bank, memperbaiki serta merawat sistem IT di bank, 

dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan informasi 

teknologi. 

m. Security 

Security bertugas menjaga keamanan, ketertiban kantor, dan 

melayani tiap nasabah yang dating, serta memberikan 

informasi maupun bantuan jika nasabah mengalami 

berbagai kendala atau masalah. 

n. OB (Office Boy) 

OB (Office Boy) bertugas menjaga kebersihan kantor dan 

kenyamanan kantor, serta memberikan pelayanan lainnya 

yang dibutuhkan oleh karyawan selama masa jam kantor.
3
 

 

2.3  Kegiatan Usaha PT BPRS Hikmah Wakilah 

       PT BPRS Hikmah Wakilah memiliki kegiatan usaha seperti 

kelayakan bank pada umumnya yaitu menghimpun dana, 

menyalurkan dana, dan juga memberikan jasa lainnya. 

                                                             
2
 Wawancara dengan Deni Rahmadi, AO (Account Officer) kantor 

pusat peunayong, pada tanggal 9 April 2018 di Kantor Pusat Peunayong Banda 

Aceh. 
3
 Wawancara dengan Darul Mirza, bagian legal kantor pusat 

peunayong, pada tanggal 3 April 2018 di Kantor Pusat Peunayong Banda Aceh. 
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2.3.1 Penghimpunan dana 

       Pada bank syari’ah, pemilik dana menanamkan uangnya di 

bank tidak dengan motif mendapatkan bunga, tapi dalam rangka 

mendapatkan bunga, tetapi dalam rangka mendapatkan keuntungan 

atas harta yang dikelola oleh bank dengan prinsip bagi hasil 

(Sulhan dan Siswanto, 2008a: 147).   Ada beberapa produk 

penghimpunan dana yang ditawarkan oleh PT BPRS Hikmah 

Wakilah berupa produk Tabungan dan Deposito. 
4
 

Adapun jenis tabungan atau simpanan pada BPRS Hikmah Wakilah 

adalah:
5
 

a. Tabungan Hikmah Wakilah 

Tabungan Hikmah Wakilah merupakan tabungan wadiah 

yang hanya bersifat titipan murni yang harus dijaga, setelah 

adanya pembaharuan aplikasi sistem seluruh nasabah yang 

mengajukan pembiayaan atau pengusaha menggunakan 

tabungan Hikmah Wakilah. Saldo awal dalam pembukaan 

rekening tabungan Hikmah Wakilah sebesar Rp.20.000,00-, 

dan biaya ADM sebesar Rp.500,00. 

       Jumlah penabung yang menggunakan tabungan PT 

BPRS Hikmah Wakilah adalah 65 orang. 

 

                                                             
4
 Wawancara dengan M. Rizal, kabag marketing kantor pusat 

peunayong, pada tanggal 9 April 2018 di Kantor Pusat Peunayong Banda Aceh. 
5
 Wawancara dengan Rina Sri Handayani, Costumer Service (CS) 

kantor pusat peunayong, pada tanggal 9 April 2018 di Kantor Pusat Peunayong 

Banda Aceh. 
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b. Tabungan Pendidikan  

Tabungan pendidikan adalah tabungan yang bersifat sebagai 

investasi masa depan para pelajar, khususnya pelajar 

sekolah dasar. Tabungan pendidikan juga dapat disetor dan 

ditarik kapan saja, dengan saldo awal pada tabungan 

pendidikan Rp.5.000,-. Jumlah penabung tabungan 

pendidikan saat ini semakin meningkat dari 432 orang 

menjadi 455 orang. 

c. TabunganKu 

Tabunganku merupakan tabungan yang ditetapkan oleh BI 

kepada seluruh bank. Tabungan ini dapat disetor kapan saja 

namun tidak dapat ditarik kapan saja, penarikan dapat 

dilakukan maksimalnya 2 kali dalam sebulan. Setoran awal 

pada tabungan ini sebesar Rp.20.000, minimal penarikan 

Rp.50.000. Tabungan ini tanpa biaya administrasi. Jumlah 

penabungnya sekitar 500 nasabah. 

d. Tabungan Qurban 

Tabungan ini di peruntukan bagi masyarakat untuk 

melaksanakan kegiatan qurban, di mana penarikannya 

dilakukan menjelang hari raya saat qurban.  

e. Deposito Mudharabah 

Deposito mudhrabah merupakan jenis simpanan di mana 

dana simpanan yang penarikannya dilakukan pada jangka 

waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan. Apabila nasabah ingin menarik 

uangnya sebelum jatuh tempo pada PT BPRS Hikmah 
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Wakilah Banda Aceh tidak diberlakukan sanki pinalti 

(denda) serta bagi hasil tetap dengan sesuai yang 

diperjanjikan. 

 

2.3.2. Penyaluran Dana 

       PT BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh tidak hanya 

menjalankan fungsinya sebagai penghimpunan dana, namun juga 

sebagai tempat dimana masyarakat dapat memperoleh pembiayaan 

untuk keperluan peningkatan usaha ataupun untuk pemenuhan 

kebutuhan yang sifatnya konsumtif seperti rumah dan kendaraan 

bermotor (Veithzal, 2010: 221). 

       Berikut ini merupakan produk penyaluran dana pada PT BPRS 

Hikmah Wakilah Banda Aceh: 

a. Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah adalah suatu perjanjian 

pembiayaan berdasarkan sistem jual beli, di mana bank 

membiayai kebutuhan investasi nasabah yang kemudian 

dijual kepada nasabah dengan harga jual tertentu yang 

disepakati dan dituangkan pada akad pembiayaan, atau 

sama dengan akad jual beli barang dengan menyatakan 

harga perolehan dan keuntungan yang telah disepakati 

penjual dan pembeli (Karim, 2011: 113) 

b. Pembiayaan Mudharabah 

Pembiayaan mudharabah adalah akad kerja sama usaha 

antara dua pihak dimana pihak pertama menyediakan 



21 

 

 
 

seluruh modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. 

Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 

kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan 

apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama 

kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola (Antonio, 

2008: 95). 

c. Pembiayaan Musyarakah 

Pembiayaan musyarakah adalah suatu bentuk kerjasama 

antara bank sebagai penyedia dana dengan nasabah dimana 

masing-masing pihak memiliki porsi modal dalam jumlah 

yang sama atau berbeda sesuai kesepakatan. Penyertaan 

modal tersebut digunakan untuk pengelolaan suatu 

usaha/proyek yang menguntungkan dan sesuai dengan 

prinsip syari’ah, pembagian keuntungan akan dibagi 

berdasarkan nisbah yang telah disetujui serta dituangkan 

dalam akad pembiayaan sedangkan kerugian berdasarkan 

kontribusi dana (Wirdyaningsih, 2007: 119). 

d. Pembiayaan Ijarah 

Pembiayaan ijarah adalah akad pemindahan hak guna 

(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu 

melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan barang itu sendiri (Ahmad Ifhan 

Solihin, 2008: 131). 
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2.3.3. Jasa Lainnya 

       Pelayanan jasa merupakan kegiatan perbankan yang bertujuan 

untuk mendukung dan memperlancar kegiatan menghimpun dana 

dan menyalurkan dana (Kasmir, 2013: 128). 

       Adapun jasa lainnya yang terdapat pada PT BPRS Hikmah 

Wakilah Banda Aceh yaitu: 
6
 

1. Pelayanan jasa seperti:  

a. Pembayaran telepon 

b. Pembayaran speedy (wifi id) 

c. Pembelian listrik bayar/prabayar 

d. Pembayaran PDAM 

e. Pembelian voucher pulsa handphone 

2. Pelayanan jasa transfer 

Pelayanan jasa transfer (kerjasama Virtual Co Branding, 

dengan PT Bank Syariah Mandiri dan Permata Syariah) 

Hikmah Wakilah dapat memberikan layanan kepada 

nasabah yang akan melakukan transfer keseluruh bank 

di Indonesia secara online.  

2.4  Keadaan Personalia PT BPRS Hikmah Wakilah 

       Sejak berdirinya PT BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh pada 

tanggal 14 September 1994 dan mulai beroperasi pada tahun 1995 

sampai dengan saat ini, jumlah karyawan dan karyawati PT BPRS 

Hikmah Wakilah yaitu 44 orang.  

                                                             
6  Wawancara dengan Rina, Costumer Service (CS) kantor pusat 

peunayong, pada tanggal 9 April 2018 di Kantor Pusat Peunayong Banda Aceh.  
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       Pada kantor pusat PT BPRS Hikmah Wakilah Banda Aceh 

yang bertempat di peunayong sebanyak 20 orang. Di dalamnya 

terdiri dari 15 karyawan dan 5 karyawati. Gambaran posisi yang 

ditempati oleh karyawan/i diantaranya adalah direktur utama, 

direktur, internal audit, kabag. Marketing, kabag. Operasional, 

teller, CS (customer service), administrasi pembiayaan, staff 

akuntansi, SDI dan umum, legal officer, remedial officer, IT 

(informasi teknologi), AO (account officer), OB (Office Boy), 

security. Karyawan pria dan karyawan wanita yang berpendidikan 

D-III berjumlah 2 orang, sedangkan yang berpendidikan S1 13 

orang.
7
 

 

                                                             
7 Wawancara dengan Neza Faradita, SDI dan umum kantor pusat 

peunayong, pada tanggal 24 April 2018 di Kantor Pusat Peunayong Banda Aceh. 



24 

BAB TIGA 

HASIL KERJA PRAKTIK 

 

3.1  Kegiatan Kerja Praktik 

       Selama menjalani kerja praktik pada PT BPRS Hikmah 

Wakilah dalam jangka waktu satu setengah bulan atau 30 hari kerja 

efektif terhitung mulai tanggal 27 Februari 2018 sampai dengan 12 

April 2018, waktu pelaksanaannya pada hari senin sampai jum’at 

dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB. Penulis 

benar-benar mendapatkan pengalaman yang sangat berharga dan 

dapat langsung mempraktekkan ilmu yang didapatkan dibangku 

perkuliahan. Hal ini tidak terlepas dari bantuan dan bimbingan 

pimpinan serta karyawan/ti PT BPRS Hikmah Wakilah Banda 

Aceh. 

       Selama melakukan suatu kegiatan, penulis terlebih dahulu 

dibimbing oleh bagian SDI dan umum PT BPRS Hikmah Wakilah 

Peunayong Banda Aceh agar mengetahui aturan kerja serta bekerja 

sesuai dengan yang diperintahkan, agar yang diperintahkan 

terlaksana dengan baik. Dalam kerja praktik pada PT BPRS 

Hikmah Wakilah, penulis juga mengamati bagaimana sikap 

karyawan/ti dalam melayani nasabah yang melakukan transaksi 

pada PT BPRS Hikmah Wakilah Peunayong Banda Aceh. Dalam 

pengamatan penulis, karyawan/ti PT BPRS Hikmah Wakilah 

Peunayong Banda Aceh melakukan tugasnya dengan konsisten dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syari’ah, serta konsisten dan cermat. 
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       Dalam melakukan kerja praktik penulis ada beberapa bidang 

atau kegiatan yang ditempati oleh penulis, diantaranya: 

 

1.1.1. Bagian Marketing 

       Pada bagian ini, penulis melakukan kegiatan seperti 

menjemput setoran harian baik setoran tabungan maupun setoran 

pembiayaan, menghitung dan merekapitulasi uang serta slip setoran 

nasabah, membuat laporan bulanan pembiayaan Marketing 

(pemasaran). 

 

1.1.2. Bagian Legal 

       Pada bagian ini, penulis juga melakukan kegiatan seperti 

menyiapkan berkas akad nasabah yang telah disetujui oleh Dewan 

Direksi maupun kabag.Marketing/ pemasaran, membuatkan akad 

pembiayaan serta mencetak akad pembiayaan. Adapun jenis-jenis 

akad atau berkas yang dipersiapkan adalah: 

a. Akad murabahah dan mudharabah (tergantung jenis akad 

yang diajukan) 

b. Akad wakalah 

c. Surat FEO (Fiduciare Eigendoms Overdracht) 

d. Surat penawaran pembiayaan 

e. Surat kuasa menjual 

f. Surat kuasa menjual debet 

g. Surat pernyataan ahli waris 

h. BI checking 
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i. Surat persetujuan dari komisaris (apabila pembiayaan yang 

diajukan nasabah lebih dari Rp100.000.000) 

       Penulis juga melakukan kegiatan menyusun file-file nasabah 

yang mengambil pembiayaan, menulis nama nasabah yang 

mengambil pembiayaan kemudian menimpannya ke file anggunan, 

menstempel berkas yang perlu ditandatangani oleh Dewan Direksi 

maupun Kabag. Marketing, membuat checklist kelengkapan data 

nasabah yang mengambil pembiayaan dan memeriksa kelengkapan 

file nasabah. 

 

1.1.3. Bagian Sumber Daya Insani SDI dan Umum 

       Bagian ini mempunyai tugas pengadaan administrasi kantor 

dan pelengkapan, mengurusi urusan rumah tangga perusahaan serta 

melayani biaya dan gaji yang telah disetujui oleh direksi, 

mengkoordinir petugas lapangan dalam membuat rekap harian, 

serta jumlah nasabah yang dikunjungi dan jumlah tabungan yang 

berhasil dihimpun pada hari tesebut.
1
 

       Pada bagian ini penulis melakukan kegiatan seperti mengetik 

surat perjalanan dinas pegawai PT BPRS Hikmah Wakilah, 

mengetik keterangan pengunduran diri salah satu pegawai PT 

BPRS Hikmah Wakilah, memisahkan surat lamaran kerja ke PT 

BPRS Hikmah Wakilah, memfotocopykan dokumen pada SDI. 

 

1.1.4. Bagian CS (Customer Service) 
                                                             

1
Wawancara dengan Neza Faradita, SDI dan umumkantor pusat 

peunayong, pada tanggal 24 April 2018 di Kantor Pusat Peunayong Banda Aceh. 
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Pada bagian CS (customer service), penulis melakukan kegiatan 

diantaranya: 

a. Melayani nasabah yang ingin melakukan pembukaan 

rekening tabungan. 

b. Melakukan pembukaan dan pemindah bukuan rekening 

deposito. 

c. Mengisi data nasabah yang ingin membuka buku tabungan. 

d. Melayani nasabah yang ingin melakukan pembayaran listrik 

prabayar dan pasca prabayar, PDAM, TV berlangganan. 

 

1.1.5. Bagian Teller 

       Selama penulis ditempatkan di bagian teller, penulis 

melakukan kegiatan seperti membantu menghitung uang setoran 

nasabah, menyortir uang dari tingkat yang bagus ke tingkat yang 

kurang bagus. 

 

3.2  Bidang Kerja Praktik 

Selama penulis melakukan kerja praktik penulis sering ditempatkan 

pada melayani  nasabah dalam pengurusan tabungan, baik lapangan 

maupun pada instansi. 
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3.2.1. Prosedur Pembukaan Tabungan Pada PT BPRS Hikmah 

Wakilah 

       Adapun beberapa prosedur dalam pembukaan produk tabungan 

yaitu:
2
 

a. Warga Negara Indonesia 

Setiap nasabah yang ingin membuka tabungan pada PT 

BPRS Hikmah Wakilah harus bestatus warga Negara 

Indonesia (WNI), dikarenakan bank ini hanya terdapat di 

Indonesia. 

b. Setoran Awal 

Pada saat membuka buku tabungan, setoran awal yang 

harus diserahkan nasabah sesuai dengan produk tabungan 

apa yang akan digunakan, dan untuk pembukaan buku 

tabungan tidak dikenakan biaya administrasi. 

c. Memiliki KTP atau identitas lainnya, bagi anak-anak yang 

belum mempunyai kartu identitas boleh memakai KTP 

orang tua/wali. 

d. Pemeliharaan Tabungan 

Untuk biaya pemeliharaan tabungan dikenakan cost sebesar 

Rp2000-, per semester atau enam bulan sekali. 

 

 

                                                             
2
Wawancara dengan Rina Sri Handayani, Costumer Service (CS) kantor 

pusat peunayong, pada tanggal 9 April 2018 di Kantor Pusat Peunayong Banda 

Aceh. 
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3.2.2. Mekanisme dan Kendala dalam Sistem Antar Jemput 

Tabungan Pada PT BPRS Hikmah Wakilah 

Adapun mekanisme sistem antar jemput tabungan adalah sebagai 

berikut: 

a. AO (Account Officer) mendatangi nasabah. 

b. Petugas bank memberikan pelayanan seperti penyetoran 

tabungan maupun penyetoran angsuran pembiayaan. 

c. AO (Account Officer) membawa buku rekening 

nasabah. 

d. Nasabah menyetorkan tabungannya kepada AO 

(Account Officer), dan AO (Account Officer) 

memberikan slip penyetoran kepada nasabah. 

e. Nasabah dapat menyetorkan saldo awal sesuai dengan 

produk yang digunakan.  

       Apabila ada nasabah yang ingin membuka buku tabungan 

lewat sistem antar jemput tabungan, maka yang harus disiapkan 

oleh nasabah pada saat pengajuan pembukaan tabungan antara lain: 

a. Fotocopy KTP atau kartu resmi lainnya. 

b. Mengisi formulir pembukaan tabungan, 

c. Menyerahkan setoran awal. 

 

3.2.3. Kendala Dalam Sistem Antar Jemput Tabungan PT 

BPRS Hikmah Wakilah 

       Kendala yang terdapat pada nasabah sistem antar jemput 

tabungan adalah sebagi berikut: 
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a. Terkadang AO (Account Officer) lupa membawa buku 

tabungan nasabah, sehingga nasabah yang ingin 

menyetorkan uangnya tertunda. 

b. Kurang lengkapnya data nasabah,sehingga 

memperhambat proses pembukaan nasabah pada saat 

diberikan pada CS (Customer Service). 

c. Kurangnya pemahaman tentang sistem antar jemput 

tabungan yang ada pada PT BPRS Hikmah Wakilah. 

d. Takut terjadinya fraud (kecurangan) terhadap karyawan 

pada saat melakukan transaksi antar jemput tabungan. 

e. AO (Account Officer) ditekankan untuk menghabiskan 

1000 slip/ bulan. Jika habis slip tersebut maka diberikan 

fee dari pihak manajemen Rp.100.000, jika habis 1100 

slip maka fee yang didapatkan oleh AO (Account 

Officer) sebesar Rp.150.000. 

 

3.3 Teori Yang Berkaitan 

3.3.1. Pengertian Mekanisme Dan Kendala 

       Mekanisme adalah pandangan bahwa interaksi bagian-bagian 

dengan bagian-bagian lainnya dalam suatu keseluruhan atau sistem 

secara tanpa disengaja menghasilkan kegiatan atau fungsi-fungsi 

sesuai dengan tujuan. 
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       Kendala adalah suatu faktor atau keadaan yang menghalangi 

atau mencegah pencapaian sasaran kekuatan yang memaksa 

pembatalan pelaksanaan.
3
 

 

3.3.2. Pengertian Tabungan 

       Tabungan dalam Islam merupakan konsekuensi atau respon 

dari prinsip ekonomi Islam dan nilai moral Islam, yang 

menyebutkan bahwa manusia haruslah hidup hemat dan tidak 

bermewah-mewahan karena Allah sangat mengutuk perbuatan israf 

(boros) dan tahzir (menghamburkan harta tanpa guna) serta mereka 

dianjurkan ada dalam kondisi yang tidak fasik. Dapat dikatakan 

bahwa motivasi utama orang untuk menabung adalah nilai moral 

hidup sederhana (hidup hemat). Dan keutamaan tidak fakir, serta 

efek zakat terhadap tabungan akan mendorong umat muslim untuk 

lebih sering melakukan investasi sehingga akan mengurangi 

kesenjangan social yang ada (Rozalinda, 2015: 109). 

 

3.3.3. Landasan Hukum 

1. Berdasarkan Al-Qura’an 

Menabung adalah hal yang diperbolehkan dalam Islam, 

hal ini terdapat  pada surah Al-Furqan ayat 67 dan surah Al-

Isra’ ayat 29 yaitu sebagai berikut: 

 

 

                                                             
3
 https://kkbi.web.id/kendala 
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a. Surah Al-Furqan ayat 67 

                    

    

Artinya:  “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian”. {Al-

Furqan [25]: 67}. 

 

b. Surah Al-Isra’ ayat 29 

                       

      

Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 

pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena 

itu kamu menjadi tercela dan menyesal”. {Al-Isra’ [17]: 29}. 

 

 

 

 

 



33 

 

 
 

c. Surah Al-Isra’ ayat 17 

                    

        

Artinya: “Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah Kami 

binasakan. dan cukuplah Tuhanmu Maha mengetahui lagi Maha 

melihat dosa hamba-hamba-Nya”. {Al-Isra’ [17]: 17} 

 

2. Berdasarkan Al-Hadist 

Berikut adalah hadist mengenai menabung yang 

disampaikan oleh: 

 

أَنْ : الَرَّجُلِ إِذَا أَعْطاَهُ مَالًا مُقَارَضَةا أنََّهُ كَانَ يَشْتََِطُ عَلَى ) وَعَنْ حَكِيمِ بْنِ حِزَامٍ رضي الله عنه 

فإَِنْ فَ عَلْتَ شَيْئاا , وَلً تَ نْزلَِ بهِِ فِ بَطْنِ مَسِيلٍ , وَلًَ تََْمِلَهُ فِ بََْرٍ , لًَ تََْعَلَ مَالِ فِ كَبِدٍ رَطبَْةٍ 

وَقاَلَ مَالِك  فِ الَْمُوَطَّأِ عَنْ الَْعَلََءِ . الهُُ ثقَِات  وَرجَِ , رَوَاهُ الَدَّارَقُطْنِي ( مِنْ ذَلِكَ فَ قَدَ ضَمِنْتَ مَالِ 

هِ , عَنْ أبَيِهِ , بْنِ عَبْدِ الَرَّحَْْنِ بْنِ يَ عْقُوبَ  أنََّهُ عَمِلَ فِ مَالٍ لعُِثْمَانَ عَلَى أنََّ الَرِّبْحَ : ) عَنْ جَدِّ

نَ هُمَا  [ وَهُوَ مَوْقُوف  صَحِيح( بَ ي ْ ] 

Artinya : Dari Hakim Ibnu Hizam bahwa disyaratkan bagi 

seseorang yang memberikan modal sebagai qiradl, yaitu: Jangan 

menggunakan modalku untuk barang yang bernyawa, jangan 
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membawanya ke laut, dan jangan membawanya di tengah air yang 

mengalir. Jika engkau melakukan salah satu di antaranya, maka 

engkaulah yang menanggung modalku. Riwayat Daruquthni 

dengan perawi-perawi yang dapat dipercaya. Malik berkata dalam 

kitabnya al-Muwattho’, dari Ala’ Ibnu Abdurrahman Ibnu Ya’qub, 

dari ayahnya, dari kakeknya: Bahwa ia pernah menjalankan modal 

Utsman dengan keuntungan dibagi dua. Hadits mauquf shahih. 

3. Fatwa MUI tentang tabungan, prinsip mudharabah dan 

wadi’ah yang diaplikasikan dalam produk tabungan diatur 

dalam fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) No. 02/DSN-

MUI/IV/2000 yang berisi: 

Pertama: tabungan ada dua jenis yaitu: 

- Tabungan yang tidak dibenarkan secara syari’ah, yaitu 

tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga. 

- Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang 

berdasarkan prinsip mudharabah dan wadi’ah. 

Kedua: Ketentuan umum tabungan berasarkan wadi’ah, 

yaitu: 

- Bersifat simpanan. 

- Simpanan yang dapat diambil kapan saja atau 

berdasarkan kesepakatan. 

- Tidak ada imbalan yang diisyaratkan, kecuali dalam 

bentuk pemberian yang bersifat sukarela dari pihak 

bank. 
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Ketiga: ketentuan umum tabungan berdasarkan 

mudharabah, yaitu: 

- Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai sahibul 

mal atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai 

mudharib atau pengelola dana. 

- Dalam kapasitasnya, sebagai mudharib, bank dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syari’ah dan 

mengembangkannya. 

- Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam 

bentuk tunai dan bukan piutang. 

- Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk 

nisbah dan dituangkan dalam akad pembukaan 

rekening. 

- Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional 

tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan yang 

menjadi haknya. 

- Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 

bersangkutan. 

 

3.4  Evaluasi Kerja Praktik 

       Adapun tujuan penulis kerja praktik yaitu untuk mendapatkan 

pengalaman, mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah dipelajari pada 

saat bangku perkuliahan dan ingin mendapatkan pengetahuan yang 



36 

 

 
 

lebih mengenai praktik perbankan syari’ah. Selama kerja praktik 

berlangsung, Alhamdulillah penulis mendapatkan bimbingan 

terlebih dahulu sebelum mengerjakan sesuatu hal.Maka, kerja 

praktik ini sangat bermanfaat bagi penulis. 

       Dalam mekanisme dan kendala antar jemput tabungan dalam 

meningkatkan minat nasabah, penulis berpendapat bahwa PT BPRS 

Hikmah Wakilah melayani operasional tabungan dengan standar 

operasional PT BPRS Hikmah Wakilah Peunayong Banda Aceh. 

       Penulis dapatkan pada saat kerja praktik di PT BPRS Hikmah 

Wakilah Banda Aceh, penulis menemukan keharmonisan artinya 

silahturahmi yang baik, saling membantu satu sama lain agar 

memperoleh hasil yang maksimal tentunya. Penulis melihat 

keunggulan pada saat pihak AO (Account Officer) turun ke 

lapangan untuk penjemputan penyetoran tabungan nasabah dengan 

tepat waktu, serta fasilitas jemputan setoran dan penarikan (pick up 

service) yang dilakukan oleh AO (Account Officer) bank memiliki 

integritas yang baik. 

       Keunggulan tersebut dapat tercapai karena kinerja karyawan 

yang baik, dan menjalankan kegiatannya berdasarkan SOP (Standar 

Operasional Prosedur) dan PBI (Peraturan Bank Indonesia). 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

       Pihak Berdasarkan tulisan yang sudah penulis tulis, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Mekanisme dalam sistem antar jemput tabungan pada PT 

BPRS Hikmah Wakilah kantor pusat, Banda Aceh telah 

sesuai dengan nilai-nilai syari’ah yaitu dalam melakukan 

sistem antar jemput tabungan AO (account officer) tidak 

menerima apapun dalam bentuk hadiah dan melayani 

nasabah dengan pelayanan yang baik. 

b. Kendala dalam sistem antar jemput tabungan ini terdapat 

beberapa kendala, baik pada AO (account officer) maupun 

pada nasabah. 

 

4.2 Saran 

       Penulis telah melaksanakan kerja praktik pada PT BPRS 

Hikmah Wakilah kantor pusat peunayong, Banda Aceh. Sehingga 

penulis memiliki beberapa saran, yaitu: 

a. Pihak bank khususnya AO (Account Officer) harus lebih 

maksimal dalam hal membuat masyarakat lebih paham 

terhadap sistem antar jemput tabungan , dikarenakan pada 

sistem ini sangat memudahkan nasabah dalam proses 

transaksi tanpa harus langsung ke bank. 
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b. Pihak PT BPRS Hikmah Wakilah diharapkan dapat 

meningkatkan pengawasan dan menjalankan komunikasi 

yang baik terhadap nasabah tabungan dalam menjalankan 

prosedur pembukaan tabungan maupun sistem antar jemput 

tabungan.  
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MTsN/SMP (2012)  : SMP Negeri 17 Banda Aceh 

MA/SMA (2015)  : SMK Negeri 1 Banda Aceh 

Perguruan Tinggi                  : D-III Perbankan Syariah Fakultas 

  Ekonomi dan Bisnis Islam UIN  

  Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh 

  Tahun 2015 

Data Orang Tua  

Nama Ayah    : Susantri Kusno, S.sos 

Nama Ibu    : Suwarni, Bsc 

Pekerjaan Ayah   : PNS 

Pekerjaan Ibu    : PNS 

Alamat Orang Tua : Desa Lamsidayah,komp.PNS Aceh 

Besar 

 

Banda Aceh, 10 Juli 2018 

 

 

 

Dita Cahya Susanti 

mailto:dita.cahyas97@gmail.com
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